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Kemiskinan dan Ketimpangan Masih ’PR’ Utama

Di sisi lain, gini ratio

atau ketimpangan pen-

dapatan juga masih ter-

tinggi secara nasional,

0,4516 persen. Dua indika-

tor ini sepertinya akan

sulit tercapai sebagaima-

na target Rencana Pemba-

ngunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) karena

tahun ini merupakan mus-

renbang terakhir sebelum

berakhirnya RPJMD DIY

tahun 2022. Target

RPJMD 2022 untuk ke-

miskinan sebesar 7,36

persen dan gini ratio sebe-

sar 0,3635 persen.

"Sangat jauh dari kondisi

saat ini. Kemiskinan ter-

tinggi di Kabupaten Kulon-

progo sebesar 16 persen

lebih dan terendah di Kota

Yogyakarta dengan 6,3 per-

sen," kata Wakil Ketua

DPRD DIY Huda Tri

Yudiana, Senin (12/4).

Kondisi ini harus menda-

patkan perhatian serius

dari pengambil kebijakan.

Tidak sekadar dijadikan

jargon dan permasalahan

tetapi tidak tercermin da-

lam alokasi anggaran mau-

pun sinergi program. Di

mana pandemi Covid-19

adalah salah satu alasan

utama, sehingga indikator

kemiskinan dan gini ratio

memburuk dibandingkan

tahun lalu. 

Langkah strategis yang

harus dilakukan, menurut

Huda, mengupayakan se-

maksimal mungkin agar

pandemi Covid-19 bisa ter-

atasi dengan baik. Karena

pertumbuhan ekonomi dan

pengentasan kemiskinan

sangat tergantung dari

penanganan pandemi.

"Ekonomi DIY sangat di-

pengaruhi oleh sektor pari-

wisata dan perguruan ting-

gi. Lebih dari 60 persen dari

Pendapatan Domestik

Regional Bruto (PDRB).

Ketika kedua sektor ini

kembali normal, kami yakin

kemiskinan dan gini ratio

akan membaik. Membaik-

nya kedua sektor tersebut

sangat dipengaruhi keber-

hasilan penanganan pande-

mi. Untuk itu perlu kreatif,

partisipatif sekaligus meng-

alokasikan anggaran yang

cukup untuk penanganan

pandemi secara kompre-

hensif," jelasnya.

Selain itu prioritas peng-

anggaran juga harus

mengarah pada penangan-

an kemiskinan dan gini ra-

tio. Jangan sampai ini dis-

adari sebagai masalah,

tetapi tidak terimplemen-

tasi dalam penganggaran.

Untuk itu DPRD DIY ju-

ga sudah memberikan

penekanan prioritas pada

pengentasan kemiskinan

dan ekonomi melalui

berbagai pokok pikiran

umum maupun detail.

Jika tahun lalu pokok piki-

ran DPRD sebagian besar

ke arah infrastruktur, ma-

ka tahun 2022 ini pokir

DPRD berubah komposisi

dengan menguatkan sek-

tor ekonomi dan pengen-

tasan kemiskinan. 

"Kami juga menekankan

peran danais untuk menca-

pai RPJMD. Mengingat

komposisi danais cukup be-

sar yaitu sekitar 20 persen

dari seluruh anggaran DIY,"

urainya. (Awh)

Perayaan Paskah Kader Kristiani Golkar
YOGYA (KR) - Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

Partai Golkar DIY mengge-

lar perayaan Paskah di

Kantor DPD I Golkar DIY

Minggu (11/4) malam, dipe-

runtukkan bagi kader-ka-

der yang merayakan. Iba-

dah misa dengan menerap-

kan protokol kesehatan di-

ikuti kader Golkar di DIY

yang terhimpun dalam

Keluarga Besar Kristiani

Partai Golkar.

"Kami bersyukur akhir-

nya bisa menggelar Paskah

bersama keluarga besar

Partai Golkar. Ini pertama

kali perayaan setelah se-

kian lama vakum," kata

Panitia Paskah yang juga

Wakil Ketua Bidang Hubu-

ngan Lembaga Politik

Partai Golkar DIY Resti

Sinamo usai perayaan

Paskah itu.

Resti mengatakan kelu-

arga besar Kristiani Partai

Golkar sangat gembira ka-

rena Anggota DPR RI yang

juga Ketua DPD Partai

Golkar DIY Drs HM Gan-

dung Pardiman MM sejak

awal mendukung pelaksa-

naan acara itu bahkan

hadir untuk memberi sela-

mat, sekaligus dukungan

dan sambutan.

Gandung Pardiman me-

ngatakan, kegiatan pera-

yaan ibadah menjadi satu

cara membangun dialog

bersama para kader,

mengingatkan lagi pen-

tingnya persatuan-kesatu-

an dalam kebhinekaan de-

mi menghalau masuknya

paham radikal. 

(Dev)

KR-Haryadi

Kapolsek Danurejan Kompol Wiwik H Tulasmi SH

MH, memberikan bantuan kepada masyarakat di

Posko PPKM Kalurahan Tegalpangung. 

Polsek Danurejan Salurkan Bantuan Sosial

YOGYA (KR) - Kemiskinan dan ketimpang-

an pendapatan di DIY masih menjadi pekerja-

an rumah (PR) utama yang harus diselesai-

kan bersama sama antara pemerintah daerah

dan masyarakat. Pada 2020, angka kemiskin-

an DIY 12,8 persen lebih tinggi dari rata-rata

nasional yaitu 10,19 persen.

YOGYA (KR) - Kapolsek Danurejan Polresta Yogya

Polda DIY Kompol Wiwik H Tulasmi SH MH didampingi

Kanit Binmas Iptu Sumarsono dan Bhabinkamtibmas

Kaluruhan Tegalpanggung Aipda Dwi Cipto AN, Sabtu

(10/4), memberikan sarana kontak/komunikasi kepada

tokoh masyarakat Kalurahan Tegalpanggung. Hadir da-

lam acara yang berlangsung di Aula Kalurahan Tegal-

panggung, 25 tokoh masyarakat dan tokoh pemuda.

Kapolsek Danurejan Kompol Wiwik H Tulasmi SH MH

menyampaikan rangkaian acara selama satu minggu sejak

Minggu (4/4) hingga Minggu (11/4) berupa bakti sosial, di

antaranya pembagian sembako dan santunan bagi warga

yang menderita sakit. Diawali, pemberian bantuan kepada

M Fadli yang menderita sakit hidrosefanus. "Selain itu ka-

mi juga membagikan sembako di Posko PPKM Kalurahan

Tegalpanggung dan membagikan sajadah di pertemuan

PKK Kalurahan Tegalpanggung," ujar Wiwik H Tulasmi,

Minggu (11/4).

Selesai penyaluran bantuan sembako yang bekerja

sama dengan komunitas 'Merkade', Bhabinkamtibmas

berdialog menyampaikan pesan kamtibmas dan sosiali-

sasi protokol kesehatan (prokes), terkait segera tibanya

bulan Ramadan. Menurut Wiwik H Tulasmi, selama bu-

lan Ramadan masyarakat harus tetap memperhatikan

prokes berupa penggunaan masker, cuci tangan dan

menjaga jarak. Termasuk dalam hal ini, pada saat men-

jalankan ibadah selama bulan Ramadan, umat Islam

wajib memperhatikan masalah tersebut. (Hrd)

PANGGUNG

SETELAH dipersiapkan selama tiga
bulan, film dokudrama "Asdrafi di Atas
Kereta Waktu' (Serpihan Jejak Asdrafi),
diluncurkan Jumat (9/4) malam di Penda-
pa Asdrafi, Sompilan 12, Ngasem Yogya-
karta. Selain pemutaran film, juga meng-
gelar dialog, pengenalan para pemain
dan hiburan pentas pantomim Ende Riza.   

Skenario film ditulis dan disutradarai
oleh Indra Tranggono, didukung para ak-
tor alumni Asdrafi seperti Jedink Alexan-
der (merangkap produser), Siti Nikandaru
Chairina, Deddy Ratmoyo, Meritz Hindra,
Ende Riza, Titok Pangesthi Adji, Dr Nur
Iswantara, Mahmoud Elqadrie, Harlizon
dan Awang Rebo Legi. Juga didukung
Vio Bintang Pamungkas, Cristina Deque,
Gee Myta, Yosep S dan Nunung Rita.
Kameraman dan editor, Joni Asman.
Penata musik Dr Memet Chaerul Slamet.
Penata artistik Marco Dinata, penata rias-
kostum Fridy 'Mbok Jum' dan Fitri Kenari.

Indra Tranggono mengatakan, film ini
bukan film sejarah melainkan dokudrama
di mana cerita fiksi digunakan untuk
mengungkap beberapa data kualitatif ten-
tang perjalanan dan semangat kreatif
Asdrafi (Akademi Seni Drama dan Film
Indonesia). 

"Saya berusaha menghadirkan spirit
Asdrafi yang tahan pukul dalam peruba-
han zaman. Pada setiap era, Asdrafi se-
lalu berkontribusi melalui ide, karya dan
sumber daya manusia kreatif," papar
Indra. 

Selaku produser Jedink Alexander me-
ngatakan, tujuan pembuatan film ini

adalah untuk menggugah ingatan atas
eksistensi Asdrafi dan memberikan apre-
siasi kepada masyarakat.

"Sejak berdiri pada tahun 1955, Asdrafi

telah mendidik para mahasiswa menjadi

kreator yang mumpuni di bidang drama

dan film. Antara lain Teguh Karya,

Koesno Sudjarwadi, Maruli Sitompul,

Hendra Cipta, Alex Suprapto Yudho, Sri

Harjanto Sahid dan Masroom Bara.

Asdrafi tidak hanya memberikan ilmu

seni, namun juga ilmu kehidupan yang

sangat bermakna bagi kelahiran para

seniman. Kini Asdrafi telah menginisiasi

berdirinya Insaga Asdrafi yang menanga-

ni pendidikan seni,"  ujar Jedink.

Film ini mengisahkan tentang sema-

ngat kreatif Asdrafi yang tidak mengenal

mati. Kisah dibuka dengan kemunculan

tokoh Jedink bersama istri dan anaknya

bernama Stefani. 

Jedink yang selama ini tinggal di

Melbourne Australia, mengajak anak dan

isterinya mengunjungi kampus Asdrafi

untuk menyerap pengalaman dan penge-

tahuan. Mereka menemukan komunitas

kreatif yang memberikan banyak inspi-

rasi. Stefani pun akhirnya memutuskan

untuk kuliah di Yogyakarta karena ingin

menempa diri dan menjadi seniman pro-

fesional. 

"Ini film kedua setelah menggarap

lakon Aku Bukan Marsinah yang dipro-

duksi Jedink Production dan Guyub

Rukun Keluarga Asdrafi Yogyakarta," ujar

Jedink.  (Cil)

LAUNCHING FILM DOKUDRAMA

Perjalanan dan Semangat Kreatif Asdrafi

KR-Devid Permana

Gandung Pardiman memberi ucapan Selamat

Paskah kepada kader yang merayakan.

KR-Khocil Birawa

Adegan film dokudrama 'Asdrafi di Atas Kereta Waktu'


